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2.1.2

Social Exchange Teory

Social exhange teory menekankan bahwa hubungan pertukaran
sosial didasarkan pada normal timbal balik, di mana ketika satu pihak
memberikan manfaat, pihak penerima cenderung membalas dengan
menawarkan manfaat dan perlakuan baik. Dalam konteks organisasi,
social exchange teory sering digunakan untuk menjelaskan hubungan
interpersonal antara karyawan dan pemberi kerja (Blau, 1964). Terdapat
bukti dalam beberapa studi mengenai work-life balance bahwa ketika
organisasi atau atasan peduli tentang kesejahteraan pribadi dan
profesional karyawan, karyawan cenderung membalas dengan
membantu mereka mencapai tujuan melalui peningkatan kinerja (Campo
etal., 2021).

Berdasarkan social exchange teory ketika organisasi
memperhatikan work-life balance, perasaan positif yang dirasakan oleh
karyawan meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan karyawan
cenderung membalas kebaikan tersebut melalui kinerja kerja yang tinggi
(Talukder et al., 2018).

Work-Life Balance

Achour et al., (2020) menyatakan bahwa work-life balance
adalah suatu fenomena penting yang telah menjadi pusat perhatian
peneliti organisasi selama dua dekade terakhir. Work-life balance
diartikan sebagai keseimbangan antara tuntutan emosional, perilaku, dan
waktu dari pekerjaan yang dibayar, dan tanggung jawab pribadi dan
keluarga. Menurut Sirgy & Lee (2023) dalam bukunya yang berjudul
Work-Life Balance: HR Training for Employee Personal Interventions,

work-life balance merupakan proporsi antara pekerjaan dan kehidupan
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pribadi untuk mencapai pengalaman yang memuaskan di semua aspek
kehidupan dengan menggunakan sumber daya pribadi seperti energi,
waktu, dan komitmen. Work-life balance terhubung dengan perasaan
atau keinginan karyawan untuk mencapai keseimbangan dalam

kehidupan pribadi dan pekerjaan.

Work-life balance adalah upaya untuk menjaga keseimbangan
antara pekerjaan profesional, tanggung jawab keluarga, dan aktivitas
pribadi lainnya (Kerdpitak & Jermsittiparsert, 2020). Work-life balance
merupakan upaya mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan agar karyawan nyaman dalam tanggung jawab pekerjaan dan

komitmen keluarga (Johari et al., 2018).

Susanto et al., (2022) mengukur work-life balance dengan tiga
indikator berikut:

1. Mempunyai waktu untuk keluarga. Indikator ini terkait dengan
jumlah waktu yang dimiliki oleh karyawan untuk dihabiskan
bersama keluarganya.

2. Mempunyai waktu untuk urusan pribadi Indikator ini terkait
dengan jumlah waktu yang dimiliki oleh karyawan untuk
menjalankan urusan pribadinya.

3. Mempunyai waktu untuk menyalurkan hobi. Indikator ini terkait
dengan jumlah waktu yang dimiliki oleh karyawan untuk
menyalurkan hobinya.

2.1.3 Job Performance
Job performance adalah kemampuan seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya dengan cara yang mendukung pencapaian
organisasi (Moonsri, 2018). Johari et al., (2018) mengatakan bahwa
individual performance ditentukan oleh tiga faktor yaitu kondisi di tempat

kerja, motivasi, dan keterampilan untuk melaksanakan tugas.
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Job performance perilaku penting yang dilakukan oleh karyawan
untuk dapat mencapai tujuan organisasi (Talukder et al., 2018). Prestasi
kerja merujuk pada kemampuan individu untuk menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab mereka dengan baik dan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia di lingkungan kerja. Menurut Diamantidis & Chatzoglou, (2019)
job performance adalah tingkat produktivitas seorang karyawan dalam

memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
(Talukder et al., 2018) job performance diukur dengan :

1. In- Role Performance. In-Role performance berkaitan langsung
dengan tugas dan tanggung jawab yang secara formal
diharapkan oleh pekerjaan mereka.

2. Extra Role Performance. Extra Role Performance adalah
perilaku karyawan yang melampaui tugas dan tanggung jawab
formal yang diharapkan, yang berkontribusi terhadap fungsi

keseluruhan dan efektivitas organisasi.

2.1.4 Job Satisfaction
Menurut Robbins & Judge (2019) dalam bukunya yang berjudul
Organizational Behavior, pengertian dari job satisfaction adalah sikap
karyawan yang mencerminkan pandangan positif terhadap pekerjaan
yang mereka lakukan. Definisi lain dari job satisfaction adalah perasaan
positif yang dirasakan oleh seorang karyawan terhadap perusahaan
tempat dirinya bekerja (Susanto et al., 2022).

Job satisfaction merupakan kombinasi dari kondisi fisik, mental,
dan lingkungan yang mempengaruhi seseorang untuk menyatakan
dengan tulus bahwa mereka puas dengan pekerjaan mereka (Abdirahman
et al., 2020). Definisi lain dari job satisfaction adalah perasaan senang
atau emosi positif sebagai hasil dari penilaian karyawan terhadap
pekerjaannya yang menyebabkan kepuasan serta komitmen semakin
tinggi (Yadav & Sharma, 2021).
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2.1.5 Family Supportive Supervisor Behaviors

Family supportive supervisor behaviors merupakan pandangan
karyawan terhadap supervisor atau atasan mereka yang memiliki sikap
yang mendukung, terutama dalam konteks keluarga (Campo et al., 2021).
Family supportive supervisor behaviors juga dapat diartikan sebagai
perilaku supervisor terhadap karyawannya yang bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan antara tugas-tugas yang harus dikerjakan
oleh karyawan di rumah dan di tempat kerja (Talukder et al., 2018).
Susanto et al., (2022) mengatakan family supportive supervisor
behaviors adalah dukungan emosional, instrumental, role modeling, dan
manajemen kreatif yang diberikan oleh atasan terhadap bawahannya.
Konsep ini penting karena berkaitan dengan meningkatkan kepuasan,
mengurangi konflik keluarga, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja

dari karyawan.

Menurut Crain & Stevens (2018) family suuportive supervisor

behaviors dapat diukur berdasarkan empat dimensi berikut:

1. Dukungan Emosional
Merupakan komunikasi yang menunjukkan kepedulian dan
perhatian terhadap kehidupan non-pekerjaan karyawan.

2. Dukungan Instrumental
Menyediakan sumber daya dan layanan melalui transaksi
manajemen untuk membantu karyawan mengelola pekerjaan
dan kehidupan non-pekerjaan secaa individu dan sesuai
kebutuhan.

3. Role Modeling
Menunjukkan manajemen yang efektif terhadap tanggung jawab

pekerjaan dan non-pekerjaan.
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4. Manajemen Kerja Efektif dan Kreatif
Upaya strategis proaktif yang diinisiasi oleh atasan untuk
meningkatkan kemampuan karyawan dalam mengelola tuntutan
non-pekerjaan dan mempromosikan efektivitas karyawan di

tempat kerja.

2.2 Model Penelitian
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Job Satisfaction

Work-Life Family Supportive
Balance Supervisor Behaviors
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Notes: Job Performance
> Direct effects
»  Moderaring effects

Gambar 2. 1 Model Penelitian

Sumber: (Susanto et al,. 2022)

2.3 Hipotesis
H1: Work-life balance berpengaruh postif terhadap job performance.

H2: Work-life balance berpengaruh positif terhadap job satisfaction.
H3: Job satisfaction berpengaruh positif terhadap job performace.

H4: Job satisfaction secara signifikan memediasi hubungan antara work-life
balance dan job performance.

H5: Family-supportive supervisor behaviors akan memperkuat pengaruh positif
dari work-life balance terhadap job performance.

H6: Family-supportive supervisor behaviors akan memperkuat pengaruh positif
dari job satisfaction terhadap job performance.
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2.4 Penelitian Terdahulu
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